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ABSTRAK 

BILQIS NABILLA PERMANI. Kajian Pewarnaan Alami Nano-ekstrak Kulit 

Kayu Mangium (Acacia mangium Willd.) pada kain Mori untuk Batik. Dibimbing 

oleh ANNE CAROLINA dan SAEFUDIN. 

Penelitian ini mengeksplorasi potensi ekstrak kulit kayu mangium (Acacia 

mangium Willd.) sebagai pewarna alami batik kain mori. Ekstraksi kulit kayu 

mangium menggunakan metode Ultrasonic-assisted extraction (UAE) pada 60 ℃ 

selama 45 menit menghasilkan rendemen terbesar (11,12%). Nano-ekstrak kulit 

mangium (NE) berukuran 361,9 nm diperoleh menggunakan ultrasonic stirrer. 

Analisis komposisi senyawa kimia menggunakan LC-MS/MS menunjukkan 

adanya 27 senyawa yang didominasi oleh kelompok fenolik (13,05%). Kain mori 

hasil pewarnaan NE-FT (Fiksator tunjung) berwarna lebih tua, dibandingkan 

dengan NE-FK (Fiksator kitosan). Analisis SEM memperlihatkan morfologi kain 

dengan penambahan fiksator memiliki permukaan yang lebih kasar. Luntur warna 

pada pencucian menghasilkan nilai dengan kategori baik. Pengujian terhadap 

gosokan kering memperlihatkan hasil kategori lebih baik daripada gosokan basah. 

Pengujian menggunakan sinar xenon menghasilkan nilai dengan kategori kurang 

baik. Pengujian aktivitas antibakteri kain mori NE-FK menunjukkan penghambatan 

lebih tinggi terhadap S. aureus dan S. epidermidis. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan potensi NE untuk meningkatkan kualitas pewarnaan serta 

menambah fungsionalitas sebagai agen antibakteri. 

Kata kunci: antibakteri, fiksator, mangium, nano-ekstrak, pewarna alami 

ABSTRACT 

BILQIS NABILLA PERMANI. Natural Dyeing Study of Mangium Bark 

Nano-extract (Acacia mangium Willd.) on Mori Fabric for Batik. Supervised by 

ANNE CAROLINA  and SAEFUDIN.  

This study explores the potential of mangium bark extract (Acacia mangium 

Willd.) as a natural dye for batik mori cloth. Mangium bark extraction using 

Ultrasonic-assisted extraction (UAE) method at 60 ℃ for 45 min produced the 

largest yield (11.12%). Mangium bark nano-extracts (NE) measuring 361.9 nm 

were obtained using an ultrasonic stirrer. Chemical compound composition analysis 

using LC-MS/MS showed the presence of 27 compounds dominated by phenolic 

group (13.05%). NE-FT (tunjung mordant) dyed mori fabrics were darker than NE-

FK (chitosan mordant). SEM analysis shows the morphology of the fabric with the 

addition of mordant has a rougher surface. Color fastness in washing resulted in a 

score in the good category. Tests on dry rubbing showed better category results than 

wet rubbing. Testing using xenon light produces a value in the poor category. 

Antibacterial activity testing of NE-FK mori fabric showed higher inhibition 

against S. aureus and S. epidermidis. The results of this study indicate the potential 

of NE to improve dyeing quality and add functionality as an antibacterial agent. 

Keywords: antibacterial, mangium, mordant, nano-extract, natural dyes 
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